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BAB IV 
PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Kerja Profesi (KP) di Sekolah Khalifa 

IMS selama 504 jam atau kurang lebih tiga bulan. Praktikan bekerja lima hari 

dalam seminggu, selama delapan jam, dan satu jam istirahat setiap harinya. 

Sekolah Khalifa IMS adalah international school yang sudah berdiri sejak tahun 

2008 yang menerapkan dua jenis kurikulum yaitu kurikulum nasional dan 

kurikulum Cambridge dengan beberapa jenjang pendidikan, mulai dari 

kindergarten sampai dengan senior secondary. Selama melaksanakan KP, 

praktikan ditempatkan di divisi Counselor unit Head Office sebagai asisten 

konselor sekolah. Beberapa tugas yang dilakukan praktikan seperti melakukan 

psikotes untuk para calon siswa dan skoring psikotes seperti CFIT dan CPM, 

memasukkan hasil skoring ke database, melakukan konseling dengan siswa, dan 

lain sebagainya.  

Selama bekerja di Sekolah Khalifa IMS, praktikan memiliki kesempatan 

untuk dapat menerapkan secara langsung berbagai mata kuliah yang telah 

dipelajari sebelumnya saat kuliah seperti cara membangun rapport, melakukan 

observasi saat psikotes ataupun konseling, melakukan administrasi psikotes dan 

melakukan skoring dari psikotes tersebut yang mana kegiatan itu sudah dipelajari 

sebelumnya pada mata kuliah Wawancara dan Observasi, Konseling, serta 

Diagnostik Industri. Hal tersebut sesuai dengan harapan praktikan yang ingin 

menerapkan secara langsung ilmu-ilmu yang sudah diperoleh saat kuliah pada 

dunia kerja. Selain menerapkan hasil pembelajaran atau ilmu-ilmu yang praktikan 

dapat saat kuliah, praktikan juga mendapat banyak sekali pelajaran seperti 

pentingnya kecepatan dan ketelitian dalam bekerja, kemampuan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan baru secepat mungkin, serta kesabaran dalam 

menghadapi berbagai macam perilaku dari siswa. 

4.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang praktikan berikan untuk Sekolah Khalifa IMS, 

Program Studi Psikologi Universitas Pembangunan Jaya, serta mahasiswa. 
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4.2.1 Bagi Sekolah Khalifa IMS 

Sekolah Khalifa IMS dapat menjadikan hasil asesmen, baik itu hasil 

psikotes dan hasil observasi yang dilakukan untuk para calon siswa sebagai salah 

satu pertimbangan utama untuk menerima siswa baru.  Selain itu, penerimaan 

siswa baru sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan Sekolah Khalifa IMS. Hal 

tersebut berguna untuk menjaga kelancaran proses belajar-mengajar yang 

berlangsung di Sekolah Khalifa IMS. Selain itu, Sekolah Khalifa IMS juga 

sebaiknya membuat lembar observasi yang lebih sesuai dengan fokus terhadap 

perilaku-perilaku yang dapat diobservasi. Kemudian, Sekolah Khalifa IMS juga 

sebaiknya membuat ruangan khusus untuk proses psikotes dan konseling. Karena 

ruangan saat ini masih menggunakan ruangan Usaha Kesehatan Siswa (UKS) 

atau science lab yang mana ruangan tersebut kurang kondusif dan dapat diakses 

oleh banyak orang secara bebas. 

4.2.2 Bagi Program Studi Psikologi Universitas Pembangunan Jaya 

Program studi psikologi Universitas Pembangunan Jaya dapat melakukan 

kunjungan atau mengadakan program bersama dengan Sekolah Khalifa IMS untuk 

menjaga dan meningkatkan hubungan baik antara program studi psikologi 

Universitas Pembangunan Jaya dengan Sekolah Khalifa IMS. Selain itu, program 

studi psikologi Universitas Pembangunan Jaya juga dapat menjalin kerja sama 

dengan lebih banyak instansi yang dapat memberikan uang saku bagi para 

mahasiswa magang agar lebih sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai hak 

dari peserta magang.  

4.2.3 Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang akan melakukan kegiatan KP sebagai asisten konselor di 

Sekolah Khalifa IMS lebih banyak mendalami  mata kuliah yang berkaitan dengan 

posisi tersebut dan dunia pendidikan seperti diagnostik industri, konseling, 

wawancara dan observasi, psikologi pendidikan, pelatihan dan lain sebagainya 

agar memudahkan kalian saat bekerja di lapangan. Selain itu, mahasiswa juga 

jangan malu untuk bertanya kepada pembimbing kerja agar tidak ada 

miskomunikasi yang terjadi selama bekerja. Kemudian, kemampuan untuk 

beradaptasi dan bekerja dengan cepat juga diperlukan selama bekerja agar dapat 

berbaur dengan rekan kerja yang lain dan dapat menyelesaikan seluruh pekerjaan 

tepat waktu. 


